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Abstrak 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat kemampuan 

passing bawah bola voli putra SMA Negeri 1 Rao Utara. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh variasi bola pantul terhadap peningkatan kemampuan passing 

bola voli putra SMA Negeri 1 Rao Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu (Quasy experiment). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

2015 smpai dengan Mei 2025 di lapangan bola voli SMA Negeri 1 Rao Utara. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pemain bola voli putra SMA Negeri 1 Rao Utara. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 orang pemain putra. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes passing bawah menggunakan Brumbach 

forearms paswall-volley test. Teknik analisis data menggunakan analisis uji beda mean 

atau uji t. Hasil penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh variasi bola pantul terhadap 

kemampuan passing bawah bola voli Putra SMA Negeri 1 Rao Utara dengan thitung 5,06 

>  ttabel 1,80, dimana terjadi rata-rata peningkatan rata-rata kemampuan passing bawah 

sebesar 6,12 poin. 

Kata kunci: variasi latihan bola pantul, passing bawah, bola voli 

 

Variations of Bouncing Ball Exercises on Underhand Passing Skills in 

Boys' Volleyball at SMAN 1 Rao Utara 
 

Abstract 

The problem in this study is the low level of underhand passing ability of male 

volleyball students at SMA Negeri 1 Rao Utara. The purpose of this study is to 

determine the effect of variations in the bounce ball on improving the passing ability of 

male volleyball students at SMA Negeri 1 Rao Utara. This type of research is a quasi-

experimental study. This study was conducted from April 2015 to May 2025 on the 

volleyball court of SMA Negeri 1 Rao Utara. The population in this study were all male 

volleyball players at SMA Negeri 1 Rao Utara. The sampling technique used purposive 

sampling technique, so the number of samples in this study was 12 male players. The 

instrument used in this study was the underhand passing test using the Brumbach 

forearms paswall-volley test. The data analysis technique used the mean difference test 

analysis or t-test. The results of this study are: There is an effect of variations in the 

bounce ball on the underhand passing ability of male volleyball students at SMA Negeri 

1 Rao Utara with t count 5.06> t table 1.80, where there was an average increase in the 

average underhand passing ability of 6.12 points. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga me$rupakan sarana yang layak untuk me$latih kualitas fisik dan me$ntal, 

te$rutama untuk usia yang le$bih muda (Arsita e$t al., 2021). Olahraga adalah je$nis 

pe$ke$rjaan aktual yang biasanya ke$jam (Mulya, 2020). Olahraga adalah pe$ke$rjaan aktif 

untuk me$ningkatkan dan be$ke$rja pada kapasitas, batasan, dan ke$mampuan e$se$nsial 

(Jamudin e$t al., 2021). Olahraga adalah ke$giatan yang se$be$narnya dibutuhkan se$tiap 

orang untuk me$njaga ke$se$hatan dan ke$bugarannya yang se$be$narnya (We$da, 2021). 

Olahraga adalah tindakan individu untuk me$mpe$rsiapkan tubuh se$cara te$ratur dan 

te$ratur yang me$liputi pe$rke$mbangan tumpul agar tubuh me$njadi bugar (Prima dan 

Kartiko, 2021). Olahraga me$rupakan suatu ge$rakan yang te$rus me$ne$rus diisi ole$h 

dae$rah se$te$mpat, ke$be$radaannya saat ini se$cara umum tidak dire$me$hkan namun te$lah 

me$njadi bagian dari ke$hidupan individu (Hidayat e$t al., 2020). Olahraga adalah je$nis 

pe$ke$rjaan nyata yang te$rorganisir dan te$ratur yang me$ncakup pe$rke$mbangan tubuh 

be$rulang yang me$ngarah pada pe$ningkatan ke$se$hatan yang se$be$narnya (Akbar e$t al., 

2021). Olahraga me$rupakan suatu ke$giatan aktif yang dapat me$ningkatkan sifat 

ke$se$jahte$raan se$se$orang dan me$nye$babkan tubuh te$rasa le$bih baik dan bugar se$rta 

dapat me$nce$gah be$rbagai pe$nyakit infe$ksi (Umar, 2023). 

Olahraga tidak hanya dilakukan untuk ke$bugaran jasmani, te$tapi juga se$bagai 

sarana untuk me$raih pre$stasi yang tinggi dan me$ngangkat harkat se$rta martabat suatu 

dae$rah atau bangsa. Ole$h kare$na itu, kualitas suatu dae$rah atau bangsa bisa dilihat dari 

se$jauh mana atle$t me$re$ka be$rhasil me$raih pe$nghargaan dan pre$stasi dalam be$rbagai 

cabang olahraga. Olahraga  pre$stasi  di Indone$sia  sangat  me$dapatkan  pe$rhatian  

pe$me$rintah  pusat  dan  dae$rah,  se$hingga  nantinya diharapkan  pe$nge$mbangan  dan  

pe$mbinaan  pre$stasi  dapat  dilakukan  le$bih  se$rius  se$hingga me$lahirkan  atle$t  yang  

be$rpre$stasi  baik  di  tingkat  dae$rah,  nasional  bahkan  inte$nasional se$kalipun 

(Se$tiawan, Y  e$t al, 2021) 

Salah satu cabang olahraga yang dige$mari ole$h masyarakat saat ini adalah 

olahraga bolavoli. Bolavoli me$rupakan olahraga yang banyak me$ndapat pe$rhatian 

kare$na dapat me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat (ke$bugaran jasmani) dan 

me$ncapai ke$sukse$san (Le$avitt, 2014). Se$tiap tim me$miliki ke$se$mpatan untuk saling 

me$nye$ntuh tiga kali se$be$lum me$ngope$r bola ke$ lapangan lawan (Palao e$t al., 2007). 

Ole$h kare$na itu, pe$nguasaan te$knik dasar bolavoli sangat pe$nting untuk me$ncapai 
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tujuan me$nce$tak poin se$cara optimal. Te$knik te$rse$but me$liputi se$rvis (Drikos e$t al., 

2009), se$rvis, umpan (putting), poking (spiking), dan bloking (dam). Pe$rmainan bola 

voli mode$rn ditandai de$ngan ke$ce$patan dan variasi, pe$ningkatan te$knik yang konstan 

dan ke$mampuan me$matahkan yang le$bih tinggi, kre$ativitas dalam kombinasi se$rangan, 

dan strate$gi siste$m pe$rtahanan (Re$itmaye$r & Gradinaru, 2016). 

Pre$stasi dalam bola voli sangat dipe$ngaruhi ole$h pe$nguasaan te$knik dasar, 

ke$rjasama tim, disiplin, dan nilai sportivitas. Bola voli adalah olahraga yang komple$ks 

de$ngan be$rbagai te$knik, se$pe$rti se$rvis, passing, smash, dan blok, yang harus dikuasai 

ole$h se$tiap pe$main untuk me$ncapai ke$me$nangan. Di Indone$sia, banyak atle$t bola voli 

yang te$lah be$rhasil me$nore$hkan pre$stasi di tingkat nasional dan inte$rnasional. 

Misalnya, tim bola voli Indone$sia yang be$rhasil me$raih me$dali e$mas di ajang Asian 

Game$s atau SE$A Game$s, me$nunjukkan bahwa pre$stasi tinggi dalam olahraga ini tidak 

hanya be$rasal dari individu, te$tapi juga dari ke$rjasama tim yang solid dan pe$mbinaan 

yang te$pat. 

Kompone$n kondisi fisik me$rupakan unsur te$rpe$nting dalam olahraga bolavoli, 

khususnya daya le$dak otot le$ngan, daya le$dak tungkai, ke$lincahan, ke$le$ntukan, dan 

daya tahan ae$robik. Se$suai de$ngan pe$rnyataan yang disampaikan Ye$ndrizal, at al, 

(2023) Salah satu faktor yang me$mpe$ngaruhi pre$stasi adalah faktor kondisi fisik yang 

dimiliki ole$h atle$t. Kondisi fisik me$rupakan unsur yang pe$nting dan me$njadi dasar 

dalam me$nge$mbangkan te$knik, taktik, maupun strate$gi dalam be$rmain se$pakbola 

(Ridwan, M., & Irawan, R, 2018). Pada saat me$lakukan pukulan dan loncatan dalam 

me$lakukan smash dibutuhkan daya le$dak otot le$ngan, daya le$dak otot tungkai dan 

ke$le$ntukan, se$lanjutnya pada saat me$ngambil bola yang sulit dijangkau dan tidak bisa 

dipre$diksi dibutuhkan ke$lincahan, dan dalam pe$rmainan bola voli me$miliki se$t 

pe$rtandingan yang panjang ole$h kare$na itu dibutuhkan daya tahan ae$robik, tanpa 

me$miliki tingkat kondisi  fisik yang baik, maka pe$main tidak akan mampu me$lakukan 

aktivitas pe$rmainan bola voli de$ngan maksimal, se$hingga pre$stasi maksimal akan sulit 

dicapai. 

Tim bola voli SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara masih be$lum bisa me$raih hasil maksimal 

kare$na be$lum pe$rnah me$raih juara di tingkat dae$rah. Informasi dari pe$latih bola voli 

SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara, banyaknya ke$gagalan pe$main pada pe$rtandingan te$rse$but 

dise$babkan ole$h be$be$rapa ke$salahan. Saat passing bawah yang dilakukan pe$main bola 
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voli SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara se$ring ke$luar me$le$wati lapangan, dan tidak te$rke$ndali 

pada dae$rah lawan. Ke$mampuan passing bawah yang kurang baik kare$na passing 

bawahnya masih be$lum maksimal. Be$rdasarkan pe$rmasalahan te$rse$but dapat kita 

pahami bahwa inti pe$rmasalahannya te$rle$tak pada kurangnya ke$mampuan pe$main SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara dalam te$knik passing bawah. De$ngan ini pe$nulis ingin me$ncoba 

me$ne$rapkan mode$l latihan bola pantul. 

Me$nanggapi hal se$be$lumnya, pe$nulis me$mbuat program latihan baru untuk 

me$ningkatkan minat bolavoli siswa, yaitu se$pe$rti passing bawah de$ngan me$tode$ variasi 

bola bantul. latihan se$lama 2 jam mulai pukul 16.00-18.00 WIB. Tujuan latihan bolavoli 

ini yaitu untuk me$ningkat minat bakat se$rta me$raih pre$stasi baik ditingkat se$kolah, 

dae$rah maupun nasional. 

Ke$giatan e$kstrakurikule$r bola voli siswa SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara me$nggunakan 

latihan passing bawah yang me$mbe$ntuk se$pe$rti lingkaran. Pada latihan ini hanyalah 

latihan pe$manasan dan tidak ada latihan khusus untuk me$ningkatkan ke$mampuan 

passing bawah me$re$ka. Ole$h re$na itu, dipe$rlukan latihan yang e$fe$ktif untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan passing bawah. Dalam me$ngikuti suatu ajang pe$rtandingan, 

siswa yang be$rmain me$mpunyai batasan dalam hal pe$rtahanan. Se$lain itu, pe$rmainan 

passing bawah juga me$rupakan hal me$ndasar yang harus dikuasai dalam se$tiap 

pe$rmainan apa pun. Pe$latih harus bisa me$milih me$tode$ latihan yang mudah dipe$lajari 

dan dipahami, se$pe$rti salah satunya me$nggunakan mode$l latihan bola pantul. De$ngan 

be$ntuk latihan bola pantul ini siswa akan me$mpe$role$h se$suatu yang baru, 

me$nye$nangkan dan mampu me$mbuat siswa be$rge$rak aktif dalam latihan 

e$kstrakurikule$r bolavoli. Se$hingga diharapkan akan me$mbe$rikan dampak positif bagi 

pe$se$rta e$ktrakurikule$r untuk giat dalam me$lakukan latihan passing bawah agar dapat 

me$ningkatkan hasil pre$stasi dan me$nge$mbangkan pote$nsi siswa. 

 

METODE  

Je$nis pe$ne$litian ini te$rmasuk E$kspe$rime$n Se$mu (Quasi E$kspe$rime$n). Se$be$lum 

Pe$rlakuan (tre$atme$nt) dilaksanakan, te$rle$bih dahulu dibe$rikan pre$ te$st ke$pada sampe$l. 

Pre$ te$st ini be$rtujuan untuk me$mpe$role$h data awal te$ntang pe$ningkatan ke$mampuan 

passing yang dimiliki ole$h pe$main. Pe$ne$litian ini dilakukan di lapangan Bola voli SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara Jalan Situjuh No.5, Jati Baru, Ke$c. Rao Tim., Kabupate$n Pasaman, 
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Sumate$ra Barat 25129. Waktu pe$ne$litian dilaksanakan se$te$lah me$ndapatkan izin untuk 

me$laksanakan pe$ne$litian. 

Me$nurut A. Muri yusuf (2017) populasi me$rupakan salah satu hal yang e$sse$nsial 

dan pe$rlu dapat pe$rhatian de$ngan se$ksama apabila pe$ne$liti ingin me$nyimpulkan suatu 

hasil yang dapat di pe$rcaya dan te$pat guna untuk dae$rah (are$a) atau obje$k pe$ne$litiannya. 

Be$rdasarkan de$ngan pe$ndapat te$rse$but, populasi yang pe$ne$liti gunakan adalah se$luruh 

pe$main bola voli SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara yang be$rjumlah 23 orang. 

Me$nurut Arikunto (2010) sampe$l adalah se$bagian atau se$lutuh populasi yang akan 

dite$liti”. Be$rpe$doman pada gambaran yang te$rdapat pada populasi, maka Pe$ngambilan 

sampe$l dilakukan de$ngan te$knik purposive$ sampling, yaitu pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu (Okilanda, A., 2020), dimana sampe$l dalam pe$ne$ltian ini hanya 

pe$main yang se$ring me$ngikuti pe$rtandingan. Sampe$l pada pe$ne$litian ini be$rjumlah 12 

orang pe$main putra yang sudah pe$rnah me$ngikuti pe$rtandingan me$wakili se$kolah. 

Instrume$n dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggunakan te$s, yaitu te$s passing bawah 

me$nggunakan Brumbach fore$arms paswall-volle$y te$st. Ukuran untuk Brumbach 

fore$arms pas wall-volle$y te$st adalah dinding te$mbok yang halus dan rata de$ngan le$bar 

garis 2,54 cm dan panjang 1,52 m de$ngan tinggi dari lantai 2,44 m untuk putra dan 2,24 

m untuk putri. Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis statistic 

uji t. 

HASIL  

Analisis de$skripsi data dapat diuraikan dalam be$ntuk table$ distribusi fre$kue$nsi 

dan histogram se$bagai be$rikut: 

1. Hasil Tes Awal Kemampuan passing bawah bola voli Putra SMA Negeri 1 Rao 

Utara 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre-test) Kemampuan passing 

bawah bola voli Putra SMA Negeri 1 Rao Utara 

No Ke$las Inte$rval 
Pre$-te$st Krite$ria 

Absolut (Fa) Re$latif (%) 

1 60 0 0 Baik se$kali 

2 47-59 0 0 Baik 

3 31-46 0 0 Se$dang 

4 16-30 3 25 Kurang 

5 0-15 9 75 Kurang se$kali 

Jumlah 12 100  
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Be$rdasarkan tabe$l di atas, Ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara, dari data pre$-te$st, tidak ada pe$main yang me$miliki ke$mampuan 

passing bawah pada kate$gori baik se$kali, kate$gori baik, dan kate$gori se$dang. 3 orang 

(25%) me$miliki skor ke$mampuan passing bawah pada ke$las inte$rval 16-30, be$rada pada 

kate$gori kurang, dan 9 orang (75%)  me$miliki skor ke$mampuan passing bawah pada 

ke$las inte$rval 0-15, be$rada pada kate$gori kurang se$kali. Dari analisis data yang 

dilakukan dipe$role$h skor rata-rata 10,5. Dapat disimpulkan ke$mampuan passing bawah 

bola voli (pre$-te$st) Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara be$rada pada kate$gori kurang se$kali.  

2. Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kemampuan passing bawah bola voli Putra SMA 

Negeri 1 Rao Utara 

Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Hasil Tes akhir (Post-test) Kemampuan passing 

bawah bola voli Putra SMA Negeri 1 Rao Utara 

No Ke$las Inte$rval 
Post-te$st Krite$ria 

Absolut (Fa) Re$latif (%) 

1 60 0 0 Baik se$kali 

2 47-59 0 0 Baik 

3 31-46 2 16,7 Se$dang 

4 16-30 3 25 Kurang 

5 0-15 7 58,3 Kurang se$kali 

Jumlah 25 100  

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara, dari data post-te$st, tidak ada pe$main yang me$miliki 

ke$mampuan passing bawah pada pada kate$gori baik se$kali dan kate$gori baik. 2 

orang (16,7%) pe$main me$miliki skor ke$mampuan passing bawah pada ke$las 

inte$rval 31-46, be$rada pada kate$gori se$dang. 3 orang (25%) me$miliki skor 

ke$mampuan passing bawah pada ke$las inte$rval 16-30, be$rada pada kate$gori kurang, 

dan 7 orang (58,3%) me$miliki skor ke$mampuan passing bawah pada ke$las inte$rval 

0-15, be$rada pada kate$gori kurang se$kali. Dari analisis data yang dilakukan 

dipe$role$h skor rata-rata 16,7. Dapat disimpulkan ke$mampuan passing bawah (post-

te$st) pe$main bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara be$rada pada kate$gori kurang.  

Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan passing bawah 

No Variabel N Lo Lt Distribusi 

1 Ke$mampuan passing bawah 12 0,190 0,242 Normal 
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(pre$-te$st) 

2 
Ke$mampuan passing bawah 

(post-te$st) 
12 0,217 0,242 Normal 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4 rangkuman hasil analisis uji lilie$fors te$rse$but dapat 

dike$tahui bahwa hasil uji normalitas untuk data awal (pre$-te$st) Ke$mampuan passing 

bawah bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utaradipe$role$h skor Lo = 0,190 de$ngan n = 

12, dan Lt pada taraf pe$ngujian signifikan α = 0,05 dipe$role$h 0,242 yang le$bih be$sar 

dari pada Lo.  Se$hingga dapat disimpulkan bahwa data te$s awal (pre$-te$st) ke$mampuan 

passing bawah bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara be$rasal dari populasi yang 

be$rdistribusi normal (Pe$rhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 76). Be$gitu 

juga de$ngan data akhir (post-te$st) ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara dipe$role$h skor Lo = 0,217 de$ngan n = 12, dan Lt pada taraf 

pe$ngujian signifikan α = 0,05 dipe$role$h 0,242 yang le$bih be$sar dari pada Lo.  Se$hingga 

dapat disimpulkan bahwa data te$s Ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA 

Ne$ge$ri 1 Rao Utara be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi normal  

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Rata-

rata 
N thitung ttabel Keterangan 

Ke$mampuan 

passing 

bawah 

Data awal (pre$-

te$st) 
10,5 

12 5,06 1,80 Signifikan 
Data akhir (post-

te$st) 
16,7 

 

Hasil analisis Uji be$da t te$rse$but me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh variasi 

latihan bola pantulte$rhadap ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 

Rao Utara dimana rata-rata ke$mampuan passing bawah (pre$-te$st) adalah se$be$sar 10,5 

dan rata-rata data akhir (post-te$st) ke$mampuan passing bawah se$be$sar 16,7. Hal ini juga 

didasari atas hasil analisis uji t, dimana dipe$role$h th = 5,06 <tt = 1,80 pada taraf 

signifikansi α = 0,05. De$ngan de$mikian Ha (hipote$sis) dite$rima se$dangkan Ho ditolak. 

Ke$simpulannya, bahwa te$rdapat te$rdapat pe$ngaruh variasi latihan bola pantul te$rhadap 

ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara. 

PEMBAHASAN 

Latihan passing bawah me$nggunakan bola pantul yang be$rfokus pada 

pe$ne$mpatan bola ke$ sasaran suatu titik pada dinding dapat me$mpe$rmudah se$orang 
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pe$main untuk me$ndapatkan bola se$suai de$ngan ke$inginan dari te$man, se$hingga te$man 

satu tim mudah me$ne$rima umpan atau bahkan me$ngirim se$rangan ke$ tim lawan untuk 

me$nce$tak poin. Targe$t pe$rmainan dalam bolavoli me$nuntut konse$ntrasi, ke$te$nangan, 

fokus, dan akurasi yang tinggi dalam pe$rmainannya pe$rlu di ke$mbangkan de$ngan 

me$tode$-me$tode$ latihan yang te$pat. Latihan passing bawah me$nggunakan bola pantul ini 

se$be$narnya me$njadi dasar bagi pe$rmainan-pe$rmainan yang lain, kare$na hampir se$tiap 

pe$rmainan me$miliki targe$t yang dijadikan sasarannya untuk me$mbe$rikan umpan yang 

baik ke$pada te$man untuk me$lakukan se$rangan dan me$nciptakan point. Pe$rmainan 

bolavoli yang komple$ks dalam se$tiap aktivitasnya me$mbutuhkan konse$ntrasi dan 

akurasi yang tinggi dalam me$ncapai targe$t atau tujun pe$main. Hal ini se$jalan de$ngan 

tujuan pe$nde$katan latihan passing bawah me$nggunakan bola pantul, dimana dalam 

latihan ini me$rupakan suatu be$ntuk pe$mbe$lajaran dalam pe$nde$katan taktik yang dapat 

me$mfokuskan pada aktivitas pe$rmainan yang me$mbutuhkan ke$ce$rmatan, akurasi yang 

tinggi dalam me$mpe$role$h nilai. 

Dalam pe$rmainan bolavoli, me$nce$tak point me$rupakan tujuan utama untuk 

me$me$nangkan se$buah pe$rmainan. Usaha untuk me$matikan bola di are$a pe$rmainan 

lawan yang be$rtujuan untuk me$mpe$role$h point dapat dilakukan de$ngan be$rbagai cara, 

salah satu yang se$ring digunakan adalah passing yang me$ngarah ke$ are$a pe$rmainan 

lawan yang sulit dijangkau, se$rta me$ngarahkan bola de$ngan passing ke$ te$man yang 

akan me$lakukan se$rangan guna untuk me$nce$tak point. Passing adalah se$ntuhan 

pe$rtama dari se$buah tim se$te$lah bola me$le$wati ne$t yang be$rasal dari se$rvice$ atau 

se$rangan dari lawan. Passing me$rupakan te$knik dasar yang paling se$ring fre$kue$nsinya 

digunakan dalam pe$rmainan bolavoli. Se$hingga te$knik dasar passing ini be$nar-be$nar 

harus dikuasai ole$h se$tiap pe$main bolavoli. 

Passing me$rupakan suatu te$knik dalam pe$rmainan bolavoli yang be$rtujuan 

untuk me$ngope$r bola ke$pada te$man se$sama tim, dan dapat juga se$bagai awal se$rangan 

ke$pada tim lawan. Dalam pe$rmainan bolavoli passing me$rupakan upaya se$orang 

pe$main de$ngan me$nggunakan suatu te$knik te$rte$ntu untuk me$ngope$rkan bola yang 

dimainkannya ke$pada te$man satu tim untuk dimainkan dilapangan se$ndiri, (Se$jati e$t al., 

2017). Passing sangatlah be$rpe$ran pe$nting dalam pe$rmainan bolavoli kare$na passing 

me$rupakan te$knik yang dilakukan untuk be$rtahan maupun me$ngumpan ke$pada te$man 

satu tim. Passing dalam pe$rmainan bolavoli te$rdiri dari passing atas dan passing bawah. 
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Passing bawah me$rupakan salah satu te$knik dalam pe$rmainan bolavoli, bahkan 

passing bawah me$rupakan te$knik yang sangat pe$nting te$rutama untuk me$nahan 

se$rangan dari lawan, se$pe$rti pada bola-bola smash yang sangat ke$ras. Passing bawah 

adalah me$mainkan bola ke$pada te$man se$ndiri de$ngan pe$rke$naan bola disisi dalam 

le$ngan bawah se$dangkan passing atas adalah me$mainkan bola de$ngan jari-jari tangan 

dan me$mbe$ntuk se$pe$rti mangkuk yang saling be$rhadapan (Se$jati e$t al., 2017). Untuk 

me$nghasilkan passing yang baik me$mang tidaklah mudah, se$lain harus be$rlatih ke$ras 

dan te$ratur pe$main juga harus tahu bagaimana cara me$nahan se$rangan dari lawan. Ole$h 

se$bab itu pe$rlu adanya jam tambahan khusus agar dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan 

passing bawah pada pe$main. 

Untuk me$nghasilkan passing bawah yang baik dan be$nar dibutuhkan waktu dan 

prose$s latihan yang panjang. Hal ini dikare$nakan passing bawah me$rupakan te$knik 

be$rmain bolavoli yang sangat pe$nting untuk me$njalankan pe$rmainan dalam bolavoli. 

Ke$gunaan passing bawah antara lain, untuk me$ne$rima bola se$rvis dan me$ne$rima bola 

smash atau se$rangan dari lawan, untuk pe$ngambilan bola se$te$lah te$rjadi block, dan 

untuk me$nye$lamatkan bola yang se$ring te$rpe$rntal jauh di luar lapangan pe$rmainan. 

Dalam bolavoli ada be$be$rapa latihan yang digunakan untuk me$latih passing bawah, 

baik me$nggunakan alat bola pantul maupun tanpa me$nggunakan alat bola pantul. 

Diantaranya adalah latihan passing bawah me$nggunakan bola pantul se$bagai me$dia 

pe$mbantu dalam latihan. 

Passing bawah me$nggunakan bola pantul bisa me$mbantu me$latih ke$te$patan 

passing bawah se$orang pe$main saat me$ne$rima bola se$rvis ataupun bola smash dari 

pihak lawan, agar bisa me$ne$rima bola le$bih akurat dan se$mpurna. Pe$laksanaannya bola 

di passing ke$ dinding se$cara be$rulang-ulang agar bisa me$ningkatkan ke$mampuan 

passing bawah dan me$ningkatkan ke$te$patan passing bawah. 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah diuraikan pada bab te$rdahulu dapat 

dike$mukakan ke$simpulan se$bagai be$rikut: Te$rdapat pe$ngaruh variasi bola pantul 

te$rhadap ke$mampuan passing bawah bola voli Putra SMA Ne$ge$ri 1 Rao Utara de$ngan 

thitung 5,06 >  ttabe$l 1,80, dimana te$rjadi rata-rata pe$ningkatan rata-rata ke$mampuan 

passing bawah se$be$sar 6,12 poin. Artinya variasi latihan bola pantul sangat e$fe$ktif 

untuk me$ningkatkan ke$mampuan passing bawah. 
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